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ANALISIS POSTUR KERJA DENGAN MENGGUNAKAN METODE MANTRA DAN 
JSI UNTUK MENGURANGI MUSCULOSKELERAL DISORDERS 




PB Tarjo memproduksi batu bata dengan proses pembuatannya dimulai dari pengadukan dan 
penggilingan tanah, pengepresan dan pembakaran batu bata. Dalam proses pembuatannya 
aktivitas yang dilakukan masih secara manual yaitu pada proses pengadukan tanah dimana 
pekerja terlalu membungkuk saat mengaduk tanah, hal tersebut dapat menimbulkan cidera otot. 
Selain itu berdasarkan kuesioner NBM didapatkan keluhan rasa sangat sakit pada bagian 
punggung dan pinggang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat risiko cidera 
otot  (MSDs) yang diterima oleh pekerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nordic Body Map (NBM), Manual Task Risk Assessment (ManTRA) dan Job Strain Index (JSI). 
Langkah metode ManTRA yaitu menentukan total waktu kerja, faktor risiko berulang, faktor 
pengarahan tenaga, risiko kekakuan, getaran dan menghitung total skor. Sedangkan langkah 
metode JSI yaitu menghitung intensitas usaha, durasi usaha, posisi tangan, kecepatan kerja, dan 
durasi kerja. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode NBM didapatkan risiko 
sedang pada aktivitas memasukkan tanah ke mesin penggilingan, meletakkan batu bata di lantai, 
dan mengepress batu bata. Metode ManTRA didapatkan 3 aktivitas kerja yang berisiko tinggi 
yaitu aktivitas mengaduk tanah, memasukkan tanah ke mesin penggilingan, dan mengepress 
batu bata. Sedangkan pada metode JSI didapatkan 2 aktivitas yang berisiko tinggi yaitu 
mengaduk tanah dan memasukkan tanah ke mesin penggilingan.  




PB Tarjo produces bricks with the manufacturing process starting from mixing and milling the 
soil, pressing and burning the bricks. In the manufacturing process, the activities carried out are 
still manual, namely in the soil stirring process where workers bend too much when stirring the 
soil, this can cause muscle injury. In addition, based on the NBM questionnaire, there were 
complaints of extreme pain in the back and waist. This study aims to identify the level of risk 
of muscle injury (MSDs) received by workers. The methods used in this study are the Nordic 
Body Map (NBM), Manual Task Risk Assessment (ManTRA) and the Job Strain Index (JSI). 
The steps of the ManTRA method are determining the total working time, recurring risk factors, 
force directing factors, risk of stiffness, vibration and calculating the total score. While the steps 
of the JSI method are to calculate the intensity of the effort, the duration of the effort, the position 
of the hands, the speed of work, and the duration of work. Based on the results of calculations 
using the NBM method, it is found that there is a moderate risk in the activity of inserting soil 
into the milling machine, placing bricks on the floor, and pressing the bricks. The ManTRA 
method obtained 3 high-risk work activities, namely the activity of stirring the soil, putting the 
soil into a milling machine, and pressing the bricks. Whereas in the JSI method, 2 high-risk 
activities were obtained, namely stirring the soil and entering the soil into the milling machine.  





Batu bata merupakan sebuah komponen bangunan yang terbuat dari tanah liat dengan 
campuran sedikit pasir kemudian dibakar pada suhu yang tinggi sehingga tidak dapat hancur 
ketika direndam di air (Departemen Pekerjaan Umum, 1978). Proses pembuatan batu bata 
PB Tarjo – Jawa Tengah, terdapat 4 stasiun kerja yaitu stasiun kerja pengadukan, stasiun 
kerja penggilingan, stasiun kerja pengepresan, dan stasiun kerja pembakaran. Pada proses 
pembuatannya terdapat aktivitas kerja yang tidak ergonomis dan dilakukan secara manual 
secara berulang-ulang yang dimana hal tersebut berpotensi menimbulkan musculoskeletal 
disorders (MSDs). Seperti pada stasiun kerja pengadukan dimana posisi pekerja terlalu 
membungkuk dan tangan menekuk saat mengaduk dan mencampur tanah. Punggung terlalu 
membungkuk, kepala dan tangan terangkat merupakan contoh sikap kerja tidak alamiah yang 
disebabkan karakteristik alat kerja dan stasiun kerja tidak sesuai dengan kemampuan pekerja. 
Semakin jauh posisi tubuh dari pusat gravitasi tubuh, maka semakin tinggi pula risiko 
keluhan otot selektal (Grandjean, 1993; Manuaba, 2000). Hal tersebut tentunya dapat 
membahayakan pekerja dan berisiko menimbulkan MSDs apabila dilakukan dalam jangka 
waktu yang lama. MSDs merupakan keluhan pada otot rangka yang terjadi apabila otot 
menerima baban statis secara berulang-ulang sehingga menyebabkan keluhan berupa tendon, 
kerusakan sendi, dan ligamen (Kroemer & Manuaba, 2000). Selain hal tersebut, berdasarkan 
hasil kuesioner Nordic Body Map (NBM) didapatkan keluhan sangat sakit yang dirasakan 
oleh para pekerja pada bagian punggung dan pinggang. NBM merupakan metode yang 
digunakan untuk mengetahui ketidaknyamanan atau kesakitan pada bagian tubuh (Kroemer, 
2001). 
PB Tarjo dalam melakukan aktivitasnya masih banyak yang menggunakan sistem kerja 
manual (Manual Material Handling/MMH) dengan sumber tenaga manusia. Keuntungan 
MMH yaitu fleksibel dalam pergerakan sehingga mudah dalam memindahkan barang pada 
ruang terbatas dan pada saat pekerjaan yang tidak beraturan. Tetapi apabila tidak dilakukan 
secara ergonomis dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan tubuh karena beban angkat 
yang berlebihan (Nurmianto, 2005). Ergonomi adalah suatu ilmu yang berkaitan dengan 
karakteristik manusia di lingkungan kerjanya, dengan tujuan agar tercipta kondisi yang 
efisien, efektif, nyaman dan aman serta tidak menimbulkan risiko penyakit ataupun 
kecelakaan saat bekerja (Pheasent,1991). Ergonomi fokus pada tiga komponen yaitu mesin, 
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manusia dan lingkungan kerja yang dimana interaksi tersebut menghasilkan sistem kerja 
yang tidak bisa dipisahkan (Bridger, 2003). Lingkungan kerja yang dimaksud adalah 
lingkungan sekitar area kerja yang dimana manusia bekerja, pengaturan kerja, cara kerja, 
mesin atau alat kerja, bahan, manusia dan lingkungan kerja yang disebut dengan sistem kerja 
(Nurmianto, 1996). Dalam melakukan pemindahan secara manual, pekerja sebaiknya 
memperhatikan kondisi kerjanya karena apabila dilakukan secara terus menerus dan dalam 
jangka waktu yang lama dapat menyebabkan MSDs seperti cidera otot bahu, lengan, jari, 
punggung, dan pinggang (Tarwaka, 2016). Keluhan MSDs yang sering dikeluhkan para 
pekerja industri yaitu nyeri pada leher, pergelangan tangan, punggung serta nyeri pada siku 
dan kaki (Tarwaka dan Bakri, 2016). Penyebab terjadinya MSDs disebabkan oleh beberapa 
hal, seperti peregangan otot yang berlebih, aktivitas berulang-ulang, sikap kerja yang tidak 
ilmiah, tekanan, getaran dan ukuran tubuh (Peter Vi, 2002). Melakukan pekerjaan secara 
manual dan berulang-ulang pada lingkungan yang panas dapat berpotensi meningkatkan 
beban kerja fisik dan dapat menimbulkan kecelakaan kerja berupa keluhan MSDs dan 
kelelahan akibat kerja (Oesman, 2010).  
Penelitian terdahulu pada pembuatan batu bata dilakukan oleh (Mallapiang,dkk 2019) 
pada pengrajin batu bata di Gowa. Sikap kerja yang tidak ergonomis seperti selalu berdiri, 
jongkok dan membungkuk terlalu lama dapat menyebabkan MSDs, hal itu diakibatkan oleh 
tata letak fasilitas kerja yang tidak sesuai dengan antropometri pekerja. Hasil penelitian 
menunjukkan pada pencetakan batu bata dengan postur bungkuk mendapatkan risiko yang 
tinggi sehingga diperlukan perbaikan. Penelitian kedua dilakukan oleh (Artanada,dkk 2019) 
pada pekerja batu press di Kabupaten Tabanan. Para pekerja di industri batu bata mempunyai 
kebiasaan salah posisi dalam bekerja, seperti ketika mengangkat beban terdapat gerakan 
membungkuk dan memutar punggung yang dilakukan secara berulang-ulang, hal tersebut 
dapat menimbulkan keluhan low back pain. Hasil penelitian pada pekerja didapatkan dari 48 
responden yang dinyatakan tidak ergonomis sebanyak 45 orang (93,7%). Penelitian ketiga 
dilakukan oleh (Siska, M & Multy, 2012) pada pabrik batu bata Bapak Miri yang prosesnya 
dilakukan secara manual. Postur kerja yang tidak alamiah menyebabkan keluhan berupa 
nyeri pada otot, hal itu dikarenakan tuntutan tugas, stasiun kerja yang tidak sesuai dengan 
kemampuan pekerja. Hasil perhitungan menggunakan metode RWL pada pekerjaan keempat 
yaitu beban 9,1kg melebihi batas yang dianjurkan  yaitu sebesar 5,8kg. 
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Metode ManTRA dikembangkan oleh R.Limmerick yang digunakan untuk menilai 
risiko aktivitas kerja secara manual yang dilakukan postur tubuh bagian atas yaitu leher/bahu, 
lengan, pergelangan tangan dan punggung (Limmerick, 2004). Penelitian terdahulu yang 
menggunakan metode ManTRA yaitu pada proses pembuatan mie sohun dalam penelitian 
(Pratiwi, I & Miftachurrohman 2018) dengan risiko MSDs tertinggi pada stasiun kerja 
pecetakan sedangkan risiko terendah pada stasiun kerja pemerasan sari aren. Penelitian 
selanjutnya yaitu pekerja di CV. Citra Sari Bakery pada penelitian (Yanto, 2018) dengan 
hasil operator pemberian label kemasan dinyatakan tidak aman karena nilai kumulatif 
melebihi skor 15. Penelitian lainnya yaitu pada perusahaan percetakan plastik pada penelitian 
(Dias, 2019) dengan hasil proses pemindahan karung plastik ke pallet kayu berbahaya karena 
nilai pengarahan tenaga dan kekakuan lebih dari 8. 
Sedangkan metode JSI dikembangkan oleh Moore and Garg yang digunakan untuk 
mengevaluasi tingkat risiko pekerjaan yang dapat menimbulkan cidera pada bagian tangan 
yang dilakukan secara intensif yaitu siku, pergelangan tangan, lengan bawah dan tangan 
(Moore and Garg, 1995). Penelitian terdahulu yang menggunakan metode JSI yaitu pada 
pabrik tahu di desa Sitimulyo dalam penelitian (Permana, 2018) dengan hasil terdapat 1 
aktivitas berisiko sedang dan 4 aktivitas berisiko tinggi. Penelitian kedua yaitu proses 
produksi barecore pada penelitian (Pratiwi,I & Muhammad 2019) dengan hasil 5 aktivitas 
berisiko rendah dan 6 aktivitas berisiko sedang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat risiko MSDs yang 
diterima oleh pekerja PB Tarjo  menggunakan metode NBM, ManTRA dan JSI dan 
memberikan usulan perbaikan berdasarkan hasil perhitungan tingkat risiko MSDs. 
2. METODE  
2.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PB Tarjo Boyolali Jawa Tengah yang memproduksi batu 
bata dengan jumlah pekerja sebanyak 7 orang. Berikut merupakan peta proses operasi 




Gambar 1. Peta Proses Operasi PB Tarjo 
2.2 Pengumpulan Data untuk Metode NBM 
Data yang diperlukan yaitu : (1) kuesioner NBM dengan tingkat keluhan yang 
dirasakan pekerja dengan skala 1-4, dimana skala 1 artinya tidak sakit, skala 2 cukup 
sakit, skala 3 artinya sakit dan skala 4 artinya sangat sakit. (2) menghitung total skor 
pada setiap individu, apabila skor >49 maka mungkin diperlukan adanya tindakan 
perbaikan (Tarwaka, 2004). 
2.3 Pengumpulan Data untuk Metode ManTRA 
Data yang diperlukan yaitu: (1) data postur tubuh yaitu postur leher/bahu, lengan, 
pergelangan tangan dan punggung pada saat melakukan aktivitas kerja (2) data proses 
pembuatan yang berisikan proses-proses pembuatan batu bata dari awal sampai akhir, 
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(3) data durasi aktivitas yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan (Niebel, 1988) dan waktu siklus yaitu waktu yang dibutuhkan untuk membuat 
satu produk (Purnomo, 2003). Langkah perhitungannya adalah: (1) mengukur total 
waktu kerja, (2) mengukur risiko yang berulang (3) mengukur risiko pengarahan tenaga, 
(4) mengukur risiko kekakuan, (5) mengukur risiko getaran, dan langkah terakhir 
menghitung total skor dari setiap variabel. Apabila total skor ≥15 maka aktivitas tersebut 
berisiko tinggi atau tidak aman (Limmerick, 2004). 
2.4 Pengumpulan Data untuk Metode JSI 
Data yang diperlukan yaitu: (1) data postur tubuh yaitu pada bagian tangan yang 
dilakukan secara intensif yaitu siku, pergelangan tangan, lengan bawah dan tangan (2) 
data intensitas usaha yaitu merupakan estimasi kekuatan yang dibutuhkan seseorang 
dalam melakukan suatu aktivitas kerja yang dihitung menggunakan pulsemeter 
(Tarwaka, 2004), (3) data durasi usaha per menit yaitu jumlah aktivitas per menit. 
Langkah perhitungannya yaitu: (1) menentukan 6 variabel: intensitas usaha, durasi 
usaha, posisi tangan, kecepatan kerja, dan durasi kerja, (2) menentukan rating, (3) 
menentukan nilai multiplier kemudian menghitung skor SI. Apabila skor JSI ≥7 maka 
aktivitas tersebut berisiko tinggi atau tidak aman (Moore and Garg, 1995). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kuesioner NBM 
Hasil kuesioner yang diberikan kepada pekerja dengan skala yang telah ditetapkan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Kuesioner NBM 
No 
Jenis Keluhan                           
                                                   Pekerja 
Tingkat Keluhan 
1 2 3 4 5 6 7 
0 Sakit/kaku di leher bagian atas 1 2 1 1 1 1 1 
1 Sakit/kaku di leher bagian bawah 1 2 1 1 2 1 1 
2 Sakit di bahu kiri 2 3 2 3 3 2 2 
3 Sakit di bahu kanan 3 3 3 3 3 3 3 
4 Sakit lengan atas kiri 2 3 2 3 3 2 2 
5 Sakit di punggung 3 4 3 4 3 3 3 
6 Sakit lengan atas kanan 3 3 3 3 3 3 3 
7 Sakit pada pinggang 4 4 4 4 3 3 4 
8 Sakit pada bokong 1 1 1 1 1 2 1 
9 Sakit pada pantat 1 1 1 1 1 1 1 
10 Sakit pada siku kiri 1 2 1 2 2 1 1 
11 Sakit pada siku kanan 1 2 1 2 2 1 1 




Jenis Keluhan                           
                                                   Pekerja 
Tingkat Keluhan 
1 2 3 4 5 6 7 
13 Sakit pada lengan bawah kanan 2 3 3 3 3 2 3 
14 Sakit pada pergelangan tangan kiri 2 3 1 3 3 1 1 
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan 2 3 2 3 3 1 2 
16 Sakit pada tangan kiri 3 3 1 3 2 2 2 
17 Sakit pada tangan kanan 3 3 3 3 3 3 3 
18 Sakit pada paha kiri 1 1 1 1 1 1 1 
19 Sakit pada paha kanan 1 1 1 1 1 1 1 
20 Sakit pada lutut kiri 1 1 1 1 2 1 1 
21 Sakit pada lutut kanan 1 1 1 1 2 1 1 
22 Sakit pada betis kiri 2 3 1 2 2 2 2 
23 Sakit pada betis kanan 2 3 1 2 2 2 2 
24 Sakit pada pergelangan kaki kiri 1 1 1 1 1 1 1 
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan 1 1 1 1 1 1 1 
26 Sakit pada kaki kiri 1 1 1 1 1 1 1 
27 Sakit pada kaki kanan 1 1 1 1 1 1 1 
Total Skor 49 62 45 58 58 47 48 
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan skor tiap individu pada 7 pekerja dengan hasil 
risiko sedang yaitu pada pekerja 2, pekerja 4, dan pekerja 5 karena mendapatkan skor 
>49, yang berarti mungkin diperlukan tindakan perbaikan dikemudian hari. Hasil dengan 
risiko rendah yaitu pada pekerja 1, pekerja 3, pekerja 6, dan pekerja 7 karena 
mendapatkan skor <49, yang berarti tidak diperlukan adanya perbaikan. 
3.2 Metode ManTRA  
Perhitungan metode ManTRA pada aktivitas mengaduk tanah menggunakan 
cangkul dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. Postur tubuh saat mengaduk tanah 
menggunakan cangkul dapat dilihat pada Gambar 2.   
 







Tabel 2. Faktor Risiko ManTRA Aktivitas Mengaduk Tanah Menggunakan Cangkul 
Stasiun 
Kerja 
Aktivitas Faktor Risiko 
Data Pengamatan 









Total Waktu Kerja  6-7 jam/hari 6-7 jam/hari 6-7 jam/hari 6-7 jam/hari 
Durasi Aktivitas 21,9 menit 21,9 menit 21,9 menit 21,9 menit 
Waktu Siklus 3 detik 3 detik 3 detik 3 detik 
Kekuatan Maksimal Maksimal Minimal Maksimal 
Kecepatan Lambat Lambat Lambat Lambat 
Faktor Kekakuan 
Penyimpangan 
hanya 1 arah 
Penyimpangan 
lebih dari 1 arah 
Penyimpangan 
hanya 1 arah 
Penyimpangan 
hanya 1 arah 
Fakor Getaran Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
 
Tabel 3. Hasil Skor ManTRA Aktivitas Mengaduk Tanah Menggunakan Cangkul 
Stasiun 
Kerja 













Total Waktu Kerja  4 4 4 4 
Durasi Aktivitas 2 2 2 2 
Waktu Siklus 5 5 5 5 
Faktor Risiko Berulang 4 4 4 4 
Kekuatan 5 5 1 5 
Kecepatan 1 1 1 1 
Faktor Pengarahan Tenaga 4 4 1 4 
Faktor Kekakuan 2 3 2 2 
Fakor Getaran 1 1 1 1 
Total Skor 15 16 12 15 
Berdasarkan Tabel 3 skor ManTRA untuk masing-masing postur tubuh yaitu 
punggung memiliki skor 15, lengan bawah memiliki skor 16, leher/bahu memiliki skor 
12 dan pergelangan tangan memiliki skor 15. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 
aktivitas mengaduk tanah menggunakan cangkul dikategorikan sebagai aktivitas 
berisiko tinggi atau dapat menimbulkan risiko cidera karena memperoleh skor ≥15, 









3.3 Metode JSI  
Perhitungan metode JSI pada aktivitas mengaduk tanah menggunakan cangkul 
dapat dilihat pada Tabel 4. Berikut merupakan postur pergelangan tangan saat mengaduk 
tanah menggunakan cangkul dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Postur Tangan Mengaduk Tanah Menggunakan Cangkul 
Perhitungan metode JSI pada aktivitas mengaduk tanah menggunakan cangkul 
dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Skor JSI Aktivitas Mengaduk Tanah Menggunakan Cangkul 
Variabel Pengukuran Nilai Rating Nilai Multiplier 
Intensitas Usaha (denyut/menit) 97 1 1 
Durasi Usaha (%) 93 5 3 
Usaha per Menit (kali) 17,8 5 3 
Pergelangan Tangan (°) 14,92 2 1 
Kecepatan Kerja Lambat 2 1 
Durasi (jam) 6 4 1 
Skor Strain Index 9 
Berdasarkan Tabel 4 skor SI pada aktivitas mengaduk tanah menggunakan cangkul 
yaitu sebesar 9. Sehingga aktivitas tersebut dapat dikategorikan sebagai pekerjaan 
berisiko tinggi atau tidak aman sehingga diperlukan perbaikan korektif segera.  
Hasil rekapitulasi perhitungan menggunakan metode NBM, ManTRA dan JSI dapat 
















Pekerja 1 Rendah 1.1 Mengaduk tanah menggunakan cangkul Tinggi Tinggi 
Pekerja 2 Sedang 1.2 Memasukkan tanah ke mesin penggilingan Tinggi Tinggi 
Pekerja 3 Rendah 
2.1 Memotong tanah yang sudah digiling Rendah Rendah 
2.2 Meletakkan batu bata ke meja Rendah Rendah 
Pekerja 4 Sedang 2.3 Memindahkan batu bata ke lantai Rendah Rendah 
Pekerja 5 Sedang 
3.1 Meletakkan batu bata ke mesin pres Rendah Rendah 
3.2 Mengepres batu bata Tinggi Rendah 
3.3 Memindahkan batu bata ke rak pengeringan Rendah Rendah 
Pekerja 6 Rendah 4.1 Mengambil batu bata Rendah Rendah 
Pekerja 7 Rendah 4.2 Menata batu bata di tempat pembakaran Rendah Rendah 
3.4 Usulan Perbaikan 
Berdasarkan hasil rekapitulasi risiko cidera MSDs menggunakan metode NBM, 
ManTRA dan JSI didapatkan aktivitas yang memiliki skor tinggi dilakukan usulan 
perbaikan pada aktivitas tersebut untuk mengurangi tingkat risiko MSDs. Berikut 
merupakan tindakan perbaikan yang dilakukan yang dapat dilihat pada Gambar 4. 
         
(a)                                                  (b) 
             
(c)                                                  (d)  
    Gambar 4. Usulan Perbaikan pada Aktivitas yang Berisiko Tinggi 
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Perbaikan pada aktivitas yang berisiko tinggi berupa alat bantu yang telah 
disesuaikan dengan antropometri para pekerja sehingga diharapkan dapat mengurangi 
risiko cidera yang ditimbulkan. Usulan perbaikan dapat dilihat pada Gambar 4 dengan 
perbaikan berupa alat bantu dengan gambar (a) yaitu mesin pengaduk tanah pada 
aktivitas mengaduk tanah menggunakan cangkul sehingga posisi punggung tidak terlalu 
membungkuk dan pengarahan tenaga yang dikeluarkan akibat beban dan alat kerja dapat 
berkurang (b) mesin conveyor pada aktivitas memasukkan tanah ke mesin penggilingan 
sehingga posisi tubuh tidak membungkuk dan memutar, tangan tidak terangakat setinggi 
mesin penggilingan dan pengarahan tenaga yang dikeluarkan akibat beban dan alat kerja 
dapat berkurang (c) meja yang digunakan untuk menata batu bata pada aktivitas 
memindahkan batu bata ke lantai sehingga punggung tidak membungkuk ketika menata 
batu bata dilantai, dan (d) mesin pres hidrolik pada aktivitas mengepres batu bata 
sehingga pengarahan tenaga untuk memutar mesin press dapat berkurang dengan usulan 
perbaikan berupa mesin hidrolik. 
3.5 Hasil Perbaikan 
Setelah diberikan usulan perbaikan kemudian dilakukan perhitungan ulang 
menggunakan metode ManTRA. Berikut merupakan hasil sebelum dan sesudah 
perbaikan yang dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7. 
Tabel 6. Hasil Sebelum Perbaikan 









Pengadukan 1.1 Mengaduk tanah menggunakan cangkul 15 16 15 15 
Pengadukan 1.2 Memasukkan tanah ke mesin penggilingan 16 16 15 15 
Pengepressan 3.2 Mengepres batu bata 11 17 13 17 
Tabel 7. Hasil Setelah Perbaikan 









Pengadukan 1.1 Mengaduk tanah menggunakan cangkul 12 13 12 12 
Pengadukan 1.2 Memasukkan tanah ke mesin penggilingan 11 14 13 14 
Pengepressan 3.2 Mengepres batu bata 12 12 12 12 
Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7 menunjukkan bahwa usulan perbaikan yang 
diberikan pada alat/mesin kerja yang telah disesuaikan dengan antropometri para pekerja 
diharapkan dapat mengurangi postur kerja yang tidak ergonomis pada aktivitas-aktivitas 
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yang berisiko tinggi. Sehingga diharapkan posisi tubuh saat bekerja setelah diberikan 
usulan dapat lebih baik, seperti punggung tidak lagi terlalu membungkuk saat mengaduk 
tanah, tangan tidak terlalu diangkat dan tubuh tidak memutar saat memasukkan tanah ke 
mesin penggilingan. Sehingga perbaikan pada aktivitas-aktivitas tersebut berdampak 
pada hasil akhir yaitu penurunan skor pada setiap aktivitas. 
3.6 Pembahasan 
Penggunaan metode NBM pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui keluhan 
atau ketidaknyamanan yang dirasakan oleh pekerja PB Tarjo. Metode ManTRA 
digunakan untuk menilai faktor-faktor risiko saat melakukan pekerjaan secara manual 
pada tubuh bagian atas, sedangkan penggunaan metode JSI dengan salah satu 
variabelnya yaitu terdapat pengukuran intensitas usaha yang digunakan untuk 
menentukan beban kerja yang dirasakan oleh pekerja yaitu dengan cara mengukur 
denyut nadi kerja. Menurut (Tarwaka, 2004) perhitungan denyut nadi kerja untuk 
menilai berat ringannya suatu beban kerja mempunyai keuntungan yaitu hasilnya cukup 
reliabel.  
Penelitian terdahulu yang menggunakan metode ManTRA. Penelitian (Pratiwi, dkk, 
2018) metode ManTRA digunakan untuk meneliti pekerja pada pembuatan mie sohun 
di Klaten. Terdapat 4 staisun kerja yaitu penggilingan batang aren, pemerasan sari aren, 
pemasakan dan pencetakan. Pada stasiun kerja penggilingan batang aren yaitu pada 
aktivitas pembelahan batang aren, pembelahan batang aren memiliki skor kumulatif >15 
sehingga berisiko tinggi, hal itu dikarenakan penggunaan kapak saat membelah batang 
posisi punggung terlalu membungkuk. Risiko tertinggi pada aktivitas memasukkan 
wadah dan mengambil dari mesin cetak. Sedangkan risiko terendah pada stasiun kerja 
pemerasan sari aren dengan skor kumulatif <15. 
Penelitian (Yanto, dkk,  2018) metode ManTRA digunakan untuk meneliti pekerja 
di CV. Citra Sari Bakery di Cicakung yang secara keseluruhan terdapat 2 proses yaitu 
proses pembuatan dan pengemasan roti. Berdasarkan perhitungan risiko dengan metode 
ManTRA pada pekerja pemberian label pada kemasan roti tidak aman atau berisiko 
menimbulkan cidera karena skor kumulatif >15 yaitu pada bagian tangan dan tubuh 
bagian bawah sehingga diperlukan perbaikan untuk mencegah cidera pada pekerja 
pemberian label kemasan. 
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Penelitian (Dias, S.P. & Fransisca, 2019) metode ManTRA dan QEC digunakan 
untuk meneliti pekerja di PT.MAPL yaitu perusahaan percetakan plastik. Hasil 
pengolahan menggunakan ManTRA pada aktivitas pemindahan karung ke pallet 
tergolong berbahaya atau tidak aman karena nilai pengarahan tenaga dan kekakuan 
melebihi 8 yaitu pada bagian punggung. Hasil QEC didapatkan risiko cidera paling 
tinggi pada punggung, karena posisi punggung terlalu membungkuk dan pekerja harus 
mengangkat beban seberat 25kg. Sehingga punggung pada aktivitas pemindahan karung 
ke pallet memiliki risiko yang tinggi dan diperlukan perbaikan. 
Penelitian terdahulu yang menggunakan JSI. Penelitian (Permana, dkk, 2018) 
metode JSI digunakan untuk meneliti pekerja pabrik tahu di desa Sitimulyo. Proses 
produksinya terdiri dari pencucian dan penggilingan kedelai, merebus sari kedelai, 
mencetak dan memotong tahu. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 1 aktivitas kerja 
berada pada risiko sedang  dengan skor JSI 4,5 yaitu aktivitas menggiling kedelai dan 4 
aktivitas kerja berisiko tinggi karena skor JSI melebihi 7 yaitu pada aktivitas mencuci 
kedelai, merebus sari kedelai, mencetak tahu dan memotong tahu.  
Penelitian (Pratiwi, dkk, 2018) metode JSI dan ART Tool digunakan untuk meneliti 
pekerja pabrik kayu lapis yang memproduksi bare core di desa Sidowayah Klaten. Pada 
pabrik tersebut terdapat 6 stasiun kerja yang menerapkan kerja manual yaitu pada stasiun 
kerja gang grip, pemilahan, suface planner 1 dan 2, stasiun cutting dan stasiun conveyor. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan JSI dan ART Tool didapatkan 6 aktivitas berisiko 
sedang dan 5 aktivitas berisiko tinggi yaitu pada aktivitas mengambil potongan, 
memasukkan kayu ke surface planner, dan mengambil serta memindahkan core piece 
ke meja pemilahan. 
4. PENUTUP 
Dari hasil analisis tingkat risiko cidera MSDs dapat ditarik kesimpulan, metode NBM 
terdapat risiko sedang yaitu pekerja 2 pada aktivitas memasukkan tanah ke mesin 
penggilingan, pekerja 4 pada aktivitas memindahkan batu bata ke lantai, dan pekerja 5 pada 
aktivitas mengepress batu bata. Metode ManTRA terdapat 3 aktivitas yang mendapatkan skor 
risiko tinggi yaitu aktivitas mengaduk tanah menggunakan cangkul, memindahkan tanah ke 
mesin penggilingan, dan mengepres batu bata. Sedangkan metode JSI terdapat 2 aktivitas 
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yang mendapatkan skor risiko tinggi yaitu aktivitas mengaduk tanah dan memindahkan tanah 
ke mesin penggilingan. 
Perbaikan berupa mesin pengaduk pada aktivitas mengaduk tanah menggunakan 
cangkul, penambahan conveyor pada aktivitas memasukkan tanah ke mesin penggilingan, 
penambahan meja di lantai pada aktivitas memindahkan batu bata di lantai, dan mengganti 
alat press manual menggunakan mesin press hidrolik.  
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